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ABSTRAK 

ANALISIS KEMUDAHAN PENGGUNAAN DAN PERSEPSI RISIKO 

TERHADAP MINAT MENGGUNAKAN SHOPEE PAYLATER 

(STUDI KASUS PADA MAHASISWA POLITEKNIK NEGERI BALI) 

Jurusan Adminstrasi Bisnis, Politeknik Negeri Bali 

Pada era digital saat ini, teknologi telah mengalami kemajuan pesat, memungkinkan 

masyarakat untuk menggunakan ponsel untuk berbagai keperluan dengan mudah, 

cepat, dan instan. E-commerce menjadi salah satu layanan yang berkembang pesat di 

Indonesia, dengan Shopee sebagai platform terkemuka. Fitur Shopee PayLater 

(SPayLater) memungkinkan pengguna untuk melakukan pembelian dengan 

pembayaran di kemudian hari. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor 

kemudahan penggunaan dan persepsi risiko terhadap minat mahasiswa Politeknik 

Negeri Bali dalam menggunakan SPayLater. Berdasarkan survei yang dilakukan, 

SPayLater sangat populer di kalangan mahasiswa karena kemudahan dan berbagai 

promosi yang ditawarkan. Namun, persepsi risiko seperti ketakutan terhadap data 

pribadi dan risiko finansial juga mempengaruhi keputusan penggunaan. Jenis 

penelitian ini Kuantitatif. Dengan data yang didapat melalui kuesioner yang diisi oleh 

100 responden yang memenuhi kriteria,Metode yang digunakan yaitu analisis regresi 

linear berganda dengan mengunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemudahan penggunaan dan persepsi risiko berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat menggunakan Spaylater. Tingginya tingkat kemudahan penggunaan 

meningkatkan minat konsumen, sedangkan persepsi risiko tidak mengurangi minat 

mereka. Kedua variabel ini secara simultan mempengaruhi minat konsumen untuk 

menggunakan Spaylater. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadapat perusahaan dan pengguna.  

 

Kata Kunci: Kemudahan Pengunaan, Persepsi Resiko, Minat menggunakan Spaylater.  
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ABSTRACT 

In today's digital era, technology has advanced rapidly, enabling people to use their 

phones for various purposes easily, quickly, and instantly. E-commerce has grown 

rapidly in Indonesia, with Shopee being a leading platform. Shopee PayLater 

(SPayLater) allows users to make purchases with payment deferred to a later date. 

This study aims to analyze the factors of user-friendliness and risk perception 

influencing the interest of Bali State Polytechnic students in using SPayLater. Based 

on a survey conducted, SPayLater is very popular among students due to its 

convenience and various promotions offered. However, risk perceptions such as 

concerns about personal data and financial risks also influence user decisions. This 

research is quantitative, using data collected from 100 respondents who met the 

criteria through questionnaires. The method employed is multiple linear regression 

analysis using SPSS. The results show that userfriendliness and risk perception have a 

positive and significant impact on the interest in using SPayLater. High user-

friendliness increases consumer interest, while risk perception does not reduce it. Both 

variables simultaneously influence consumer interest in using SPayLater. This study is 

expected to contribute to both companies and users.  

  

Keywords: User-friendliness, Risk Perception, Interest in using Spaylater. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Saat ini, tidak dapat dipungkiri bahwa era digitalisasi dan teknologi sudah 

berkembang dengan laju yang sangat cepat. Kita bisa menggunakan ponsel untuk 

membantu segala keperluan kita dengan cara yang lebih sederhana, cepat, dan instan 

(Firdaus, 2020). Sebagai contoh, kita dapat melakukan pembayaran, jasa ojek online, 

pembelian makanan, penelusuran lokasi, serta belanja untuk memenuhi keperluan 

harian melalui aplikasi digital. Menurut survei yang dilakukan oleh Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII),  terdapat sekitar 215,63 juta orang yang 

sudah menggunakan internet dalam kurun waktu 1 tahun dimulai dari 2022 hingga 

2023. Hal ini menunjukkan peningkatan sebanyak 2,67% dibandingkan dengan survei 

sebelumnya yang memiliki jumlah pengguna sebanyak 210,03 juta orang. Hal ini juga 

yang menjadikan banyaknya pengguna e-commerce.  

E-Commerce merupakan suatu wadah yang membantu proses jual beli dan 

transaksi untuk produk, jasa, maupun informasi yang memerlukan jaringan internet 

(David & Turban, 2017). Dalam beberapa tahun terakhir, e-commerce telah mengalami 

perkembangan yang signifikan di Indonesia. Menurut laporan dari Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), nilai bisnis e-commerce di Indonesia 

tumbuh sekitar 33% di tahun 2020, dimulai dari Rp 253 triliun hingga Rp 337 triliun. 

Indonesia dapat dikatakan sebagai suatu negara yang sangat aktif dalam jual beli 

produk melalui e-commerce. Hal ini terlihat dari beragamnya platform e-commerce 
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yang sudah ada di Indonesia, seperti Shopee, Lazada, Tokopedia, Bukalapak, Blibli, 

dan TikTok Shop. Semua platform tersebut mudah ditemukan dan memudahkan 

pembeli mencari atau membeli produk sesuai kategori yang diinginkan. Salah satu 

aplikasi yang terkenal dan banyak digunakan saat ini adalah Shopee. Grafik berikut 

menunjukkan data terkait  dengan jumlah orang yang telah menggunakan e-commerce 

pada tahun 2023 di Indonesia. 

 

 

Gambar 1.1 Jumlah Kunjungan E-Commerce di Indonesia Pada Tahun 2023

Sumber : databoks, 2023 

Dari grafik yang telah disajikan, kita dapat melihat bahwa aplikasi Shopee 

menduduki berada pada posisi pertama dengan jumlah pengunjung paling banyak di 

Indonesia. Shopee telah mencapai angka tertinggi sebanyak  2,25 miliar yang bahkan 

mengalahkan e-commerce asal Indonesia yaitu Tokopedia dengan jumlah kunjungan 

1,25 milar. Shopee merupakan salah satu aplikasi e-commerce yang beroperasi di 

bawah pengawasan dan pengelolaan Sea Limited, sebuah perusahaan yang dibangun 

oleh Forrest Li asal Singapura. Shopee menawarkan berbagai fitur menarik, seperti 
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flash sale, kupon gratis ongkos kirim, serta beragam model transaksi, termasuk 

transaksi tunai atau Cash On Delivery (COD), dompet digital atau e-wallet, transfer 

bank, dan pay later. Fokus dalam penelitian ini adalah pay laer. Fitur pay later 

memungkinkan pengguna untuk menyelesaikan transaksi jual belinya di kemudian hari 

tanpa perlu menggunakan kartu kredit, baik melalui sekali bayar maupun cicilan 

(Canestren & Saputri, 2021). Layanan paylater di Shopee dikenal sebagai Shopee 

PayLater (SPayLater). Shopee PayLater merupakan model transaksi yang baru saja 

dirilis oleh Shopee dan diiklankan secara luas pada 2019 silam. Untuk menyediakan 

layanan ini, Shopee melakukan suatu bentuk kolaborasi bersama Fintech P2P (Per-

toPeer) Lending yang dikenal dengan PT Lentera Dana Nusantara.  

Shopee PayLater ialah bentuk dari sistem Peer to Peer Lending dan telah menjadi 

suatu tempat yang mewadahi pertemuan pemberi pinjaman dengan peminjam melalui 

internet. Shopee PayLater memiliki mekanisme yang hampir sama dengan pemakaian 

kartu kredit sesuai dengan tagline yang dimilikinya “Beli Sekarang, Bayar Nanti!”. 

Dengan adanya fitur ini, konsumen dapat membeli kebutuhan dengan motode 

pembayaran, baik melalui pembayaran satu kali maupun dengan mencicil. Selain 

menggunakan kartu kredit, debit, atau transfer digital, metode ini menawarkan pilihan 

baru dalam pembayaran digital. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat, 

PayLater kini menjadi salah satu metode pembayaran yang diminati, terutama oleh 

mereka yang memiliki dana yang terbatas (Winaldi, 2021). Keunggulan PayLater 

terletak pada kemudahannya dalam penggunaan dan kemampuannya menjadikan 
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pilihan lain untuk memenuhi kebutuhan yang mendesak, ditambah dengan promo yang 

ditawarkan sangat menarik seperti bebas biaya penanganan dan lainnya. 

Dengan Shopee PayLater, pengguna dapat memeroleh pinjaman secara cepat. 

Persentase bunga yang ditawarkan pun tergolong kecil. Terkait dengan transaksi, 

pengguna diperbolehkan mengangsur dengan berbagai opsi yang disediakan oleh pihak 

Shopee. Opsi tersebut menentukan jangka waktu pembayaran, dimulai dari 1, 3, 6, 

bahkan satu tahun (Pricebook.co.id., 2024). Selain itu, jumlah transaksi tidak dibatasi 

oleh jumlah minimum. Apabila pengguna membayar tagihan tepat waktu sesuai 

dengan jatah tempo yang diberikan oleh aplikasi, maka mereka dapat melakukan 

finalisasi belanja  (check-out) (Shopee, 2022).  

 

Gambar 1.2 Aplikasi PayLater dengan pengguna terbanyak tahun 2023 

Sumber: databoks, 2023 
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Jika ditinjau dari grafik yang disajikan di atas, kuartal 1 (Q1) menunjukkan bahwa 

Shopee PayLater telah menjadi fitur pinjaman digital yang paling sering digunakan 

oleh pengguna dari Indonesia. Bahkan, angka penggunanya telah mencapai sekitar 160 

juta. Di Indonesia, bukan hanya aplikasi Shopee yang menawarkan fitur ini. Pada posisi 

kedua, Tokopedia juga meraih angka pengguna yang cukup tinggi, yaitu sekitar 110 

juta. Pada posisi ketiga, Lazada telah meraih pengguna sekitar 80 juta. Pada posisi 

keempat, Bukalapak sudah mencapai sekitar 30 juta pengguna. Terakhir, pada posisi 

kelima, Blibli juga memiliki sekitar 30 juta pengguna (Databoks, 2023).  Selain itu, 

Shopee telah menjadi e-commerce yang paling banyak dikunjungi pasa tahun 2023. 

Saat ini, meningkatnya keperluan serta keinginan mahasiswa yang sering kali lebih 

mengutamakan gaya hidup daripada kebutuhan dasar telah menjadi satu fenomena 

yang tidak jarang terjadi. Hal ini dipengaruhi oleh tren pakaian yang terus diperbarui 

setiap hari di era digital, sehingga memotivasi mereka agar tetap mengikuti tren. 

Akibatnya, banyak dari mereka yang mengalami masalah finansial di akhir bulan. 

Kehadiran fitur pinjaman digital ini jelas menjadi solusi yang dapat memberikan 

kemudahan bagi mereka, terutama dalam mengatasi masalah finansial. Hal ini 

memungkinkan mereka untuk terus memenuhi keinginan dan memilih untuk 

melakukan pembelian. Menurut penelitian yang dilaksanakan oleh Nofriyandri (2021), 

Shopee PayLater sangat populer di kalangan mahasiswa. Terdapat banyak alasan yang 

memotivasi hal ini.  
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Faktor yang memotivasi konsumen untuk menggunakan suatu layanan adalah 

kemudahan penggunaan. Jika dimaknai lebih lanjut, kemudahaan penggunaan 

merupakan tolak ukur terkait dengan sejauh mana seseorang percaya dan yakin bahwa 

teknologi tersebut mudah dipahami dan digunakan. Kemudahan ini mencakup aspek 

mudah dipelajari, dipahami, serta sederhana dan praktis dalam penggunaannya. 

Kemudahan yang dialami mereka telah membuktikan bawa fitur ini memang dibuat 

untuk mempermudah serta memfasilitasi mereka. Dalam artian lain, mereka yang 

menjadi pengguna fitur ini dapat merasakan efisiensi belanja yang lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan mereka yang belum menjadi pengguna. Bantuan fitur digital ini 

telah mempermudah aktivitas jual beli secara online meskipun tanpa harus bertemu 

secara langsung dengan waktu dan ruang terbatas. Transaksi tetap dapat dilakukan 

dengan mudah, baik dalam komunikasi maupun penawaran jarak jauh. 

Menurut Chin dan Todd, kemudahan adalah sejauh mana teknologi komputer 

dipandang sebagai sesuatu yang tergolong mudah dimengerti serta diaplikasikan 

(Canestren & Saputri, 2021). Kemudahan penggunaan juga menjadi faktor penting 

yang dipertimbangkan oleh konsumen saat mengambil keputusan pembelian. Dengan 

demikian, kemudahan dapat diartikan sebagai bagaimana informasi dapat dengan cepat 

diakses melalui bantuan teknologi serta dimengerti dengan mudah oleh berbagai 

lapisan masyarakat. Jika kemudahan dalam penggunaan platform terjamin, maka 

semakin tinggi ketertarikan peminat untuk memanfaatkannya. Shopee PayLater 

menyediakan layanan yang sangat mudah dimanfaatkan, dengan persyaratan yang 
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sederhana, yaitu memiliki akun Shopee yang telah terverifikasi minimal selama 3 

bulan, memiliki E-KTP, melakukan verifikasi wajah, serta mengisi detail pekerjaan 

dan penghasilan. Setelah itu, konsumen dapat langsung mengajukan limit kredit di 

Shopee PayLater. Menurut hasil penelitian dari DataBoks yang dilakukan Annur 

(2022), Shopee PayLater menempati peringkat pertama dengan jumlah pengguna 

terbanyak di antara layanan PayLater lainnya, yaitu mencapai 78,4%. Hasil penelitian 

ini selaras dengan penelitian-penelitian lain yang dilaksanakan oleh Nurdin, Azizah, & 

Rusli (2020), Dhanty, Cahyati, & Alexandra (2022), dan Saputra & Susanti (2022), 

yang menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian dengan metode pembayaran Shopee PayLater. Namun, 

hasil ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosiwan & Lasmanah 

(2022) serta Mulyadi, Eka, & Nailis (2018), yang menyimpulkan bahwa kemudahan 

penggunaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Selain itu, persepsi risiko juga berpotensi memberikan dampak pada ketertarikan 

konsumen ketika memakai suatu barang atau jasa. Persepsi risiko ini merujuk pada 

kekhawatiran merka terhadap hal-hal yang sulit diperkirakan di awal dan bisa terjadi 

pada mereka kapan saja (Nursani dkk., 2018). Oleh karena itu, penting bagi konsumen 

untuk memperhatikan hal ini karena risiko yang mungkin dialami belum dapat 

dipastikan di masa depan. Penelitian Winaldy dan Afifah (2021) memperkuat bahwa 

persepsi resiko memberikan dampak baik dan jelas pada ketertarikan dalam 

penggunaan jasa atau layanan. 
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Dari sekian banyak faktor, satu kekhawatiran pengguna Shopee PayLater adalah 

potensi gagal bayar, yang dapat mengakibatkan penagihan langsung oleh  Shopee. 

Tidak hanya itu, pengguna pun bisa terkena dampak dari Sistem Layanan Informasi 

dan Keuangan (SLIK) OJK. Jika catatan SLIK OJK buruk, pengguna dapat mengalami 

kesulitan dalam mengajukan pinjaman di bank atau perusahaan finansial yang lain. 

Bahkan, mereka bisa saja dilarang meminjam lagi apabila utangnya belum 

diselesaikan. Selain itu, banyak pengguna yang belum sepenuhnya menyadari risiko 

lain seperti penyalahgunaan data yang dapat timbul dari penggunaan PayLater. 

Periode pembayaran untuk Shopee PayLater bervariasi, mulai dari 1 hingga 6 

bulan. Hal ini memungkinkan konsumen untuk memilih jangka waktu yang sesuai 

dengan kemampuan mereka membayar tagihan. Dengan adanya jangka waktu yang 

ditetapkan, konsumen diharapkan dapat menyelesaikan pembayaran tepat waktu. Jika 

konsumen gagal membayar sesuai jadwal, mereka akan mengalami pembatasan pada 

fungsi aplikasi, yang berarti fitur PayLater tidak bisa digunakan. Risiko waktu ini, yang 

mencakup kekhawatiran tentang kehilangan waktu atau pemborosan akibat 

penggunaan produk atau jasa, seperti dijelaskan oleh Schiffman dan Kanuk dalam 

Winaldi (2021), dapat memengaruhi keputusan seseorang dalam menggunakan 

pembayaran Shopee PayLater. Hal ini sesuai dengan temuan Winaldi (2021) yang 

menunjukkan bahwa risiko ini memberikan pengaruh pada keputusan untuk 

menggunakan Shopee PayLater. 
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Bunga untuk pinjaman melalui Shopee PayLater adalah 2,95%. Meskipun bunga 

ini tergolong rendah, jika pembayaran terlambat, maka biaya tambahan sebesar 5% 

akan ditarik dari total tagihan. Hal ini menambah dampak finansial yang harus dihadapi 

oleh para pengguna Shopee PayLater. Dampak finansial ini terjadi saat keputusan 

pembelian berdampak buruk pada kondisi keuangan konsumen, seperti yang diuraikan 

oleh Wulandari dalam Winaldi (2021). Risiko ini dapat memengaruhi keputusan 

pembelian, sebagaimana diungkapkan oleh penelitian Canestren & Saputri (2021) yang 

menunjukkan bahwa risiko ini memberikan pengaruh pada para calon pelanggan yang 

ingin berbelanja menggunakan Shopee PayLater. Namun, penelitian oleh Purnamasari, 

Sasana, & Novitaningtyas (2021) menunjukkan bahwa risiko tidak memengaruhi 

keputusan transaksi melalui fitur Shopee PayLater. 

Untuk akun Shopee yang sudah secara resmi diverifikasi selama tiga bulan dan 

memiliki E-KTP, syarat untuk mengajukan Shopee PayLater juga mencakup 

penyertaan alamat dan kontak darurat mereka. Hal ini bertujuan agar jika terjadi 

keterlambatan pembayaran dan konsumen tiba-tiba sulit dihubungi, Shopee PayLater 

dapat mencari informasi kepada keluarga atau kerabat terdekat. Kebijakan ini 

berhubungan dengan risiko sosial yang menurut Schiffman dan Kanuk berkaitan erat 

dengan rasa khawatir konsumen pada pandangan orang lain terkait pembelian barang 

atau layanan yang sudah ia lakukan (Winaldi, 2021). Risiko sosial yang mungkin 

timbul adalah rasa malu jika tidak dapat membayar tagihan setelah jatuh tempo. 

Temuan ini memperkuat penelitian Canestren & Saputri (2021), yang menunjukkan 
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bahwa risiko berpengaruh pada keputusan pembelian menggunakan Shopee 

PayLater.Dalam wawancara dengan 10 mahasiswa Politeknik Negeri Bali, 8 di 

antaranya pernah menggunakan layanan Shopee PayLater. Alasan mereka 

menggunakan layanan ini antara lain untuk mendapatkan promo seperti potongan 

ongkir dan harga, serta kemudahan bertransaksi ketika belum memiliki dana di awal. 

Mereka merasa aman menggunakan PayLater karena diawasi oleh Otoritas Jasa 

Keuangan dan mudah digunakan. Sementara itu, 2 mahasiswa lainnya belum berani 

menggunakan Shopee PayLater karena takut terkait keamanan data dan belum 

sepenuhnya memahami cara kerja layanan tersebut. 

Setelah mempertimbangkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, maka 

peneliti memilih objek penelitian mahasiwa dari Politeknik Negeri Bali. Peneliti juga 

sangat termotivasi untuk menggali tentang kemudahan dan persepsi risiko yang dapat 

mempengaruhi keputusan seseorang untuk menggunakan suatu layanan dalam konteks 

spaylater. Sehingga, peneliti tertarik untuk mengambil judul “Analisi Kemudahan 

Penggunaan Dan Persepsi Risiko Terhadap Minat Menggunakan Shopee Paylater 

(Studi Kasus Pada Mahasiswa Politeknik Negeri Bali)” . 

 

1.2 Rumusan Masalah   

1. Bagaimana dampak kemudahan penggunaan shopee paylater secara parsial 

terhadap minat menggunakan shopee paylater?  
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2. Bagaimana dampak persepsi risiko secara parsial terhadap minat menggunakan 

shopee paylater?  

3. Bagaimana dampak kemudahan penggunaan dan persepsi risiko secara 

simultan terhadap minat menggunakan shopee paylater?  

 

1.3 Tujuan Penelitian   

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui dampak  kemudahan penggunaan shopee paylater  secara 

parsial terhadap minat menggunakan shopee paylater  

2. Untuk mengetahui dampak persepsi resiko secara parsial terhadap minat 

menggunakan shopee paylater 

3. Untuk mengetahui dampak kemudahan penggunaan dan persepsi risiko  secara 

simultan terhadap minat penggunaan shopee paylater  

1.4 Kontribusi Hasil Penelitian 

Dengan meninjau latar belakang yang sudah dibahas sebelumnya, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa kontribusi hasil penelitian sebagai berikut. 

1. Kontribusi Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan tambahan 

pengetahuan dalam bidang pemasaran dan perilaku konsumen, serta menjadi 

referensi yang berguna bagi mahasiswa yang tertarik untuk melakukan penelitian 

di area tersebut.. 
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2. Kontribusi Teoritis 

Bagi peneliti, penelitian ini dapat memfasilitasi penerapan dan 

pemahaman ilmu yang telah diperoleh selama studi serta memberikan dasar 

untuk penelitian di masa depan. Untuk pihak Shopee, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi sumber evaluasi untuk meningkatkan dan 

mengembangkan market place serta layanan yang ada, sehingga diharapkan 

dapat menghadirkan inovasi yang lebih baik serta meningkatkan kepercayaan 

dan kenyamanan konsumen di masa mendatang. 

1.5 Sistematika Penulisan    

BAB 1: PENDAHULUAN 

Bagian ini membahas latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, serta sistematika penulisan yang diaplikasikan dalam tulisan ini. 

BAB 2: KAJIAN PUSTAKA 

Bagian ini akan berbicara terkait dengan landasan teori yang relevan dengan penelitian, 

termasuk teori-teori yang melandasi bagian pembahasan, tinjauan penelitian-penelitian 

yang sudah dilakukan, kerangka konseptual, serta hipotesis yang nantinya diuji. 

BAB 3: METODE PENELITIAN   

Bagian ini memaparkan secara rinci terkait dengan metode yang diaplikasikan selama 

melakukan penelitian, termasuk jenis penelitian, tempat penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, instrumen penelitian, analisis data, serta keabsahan data. 

BAB 4: HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Bagian ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dan membahas temuan-temuan 

tersebut. Di sini, penulis memberikan gambaran umum tentang lokasi penelitian serta 

analisis terhadap data yang telah dikumpulkan. 

BAB 5: PENUTUP 

Bagian ini menyimpulkan hasil analisis dan pembahasan dari bagian sebelumnya. 

Selain itu, saran dan rekomendasi juga diberikan demi membuahkan suatu manfaat 

bagi perusahaan atau lembaga terkait. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan hasil penelitian yang sudah 

dipaparkan pada pembahasan-pembahasan sebelumnya, maka berikut merupakan 

kesimpulan yang dapat diambil. 

1. Secara statistik variabel kemudahan penggunaan terbukti secara parsial 

memilikii dampak positif dan jelas pada ketertarikan pengguna. Temuan pada 

penelitian ini mengisyaratkan bahwa tinggi tingkat kemudahan dalam 

menggunakan aplikasi Spaylater akan mampu meningkatkan minat konsumen 

untuk menggunakan aplikasi tersebut. 

2. Secara statistik variabel persepsi risiko terbukti secara parsial berdampak 

positif dan signifikan terhadap minat menggunakan. Hasil pada penelitian ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi risiko yang dirasakan dalam 

penggunaan aplikasi Spaylater akan mampu meningkatkan minat konsumen 

untuk menggunakan aplikasi tersebut. 

3. Secara statistik variabel kemudahan penggunaan dan persepsi risiko 

terbukti memberikan dampak positif dan jelas secara simultan terhadap 

ketertarikan pengguna Shopee PayLater. Temuan pada penelitian ini 

memberikan makna bahwa minat menggunakan aplikasi Spaylater sangat 
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dipengaruhi oleh tingkat kemudahan dalam menggunakan aplikasi dan 

dipengaruhi pula oleh tingkat risiko ketika bertransaksi melalui aplikasi. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan diatas, adapun beberapa saran yang 

dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Pihak manajemen Shopee diharapkan untuk selalu berupaya dalam 

meningkatkan kemudahan fitur-fitur pada metode pembayaran Shopee 

Paylater guna mampu meningkatkan keinginan pengguna dalam 

memanfaatkan platform Shopee. Terlebih lagi, penting untuk 

menyederhanakan fitur-fitur layanan pada platform Shopee sehingga mampu 

memberikan kemudahan pada pengguna di tiap kalangan usia.  

2. Penting bagi pihak manajemen Shopee untuk meminimalisir resiko yang ada 

pada metode pembayaran Shopee Paylater misalnya dengan meningkatkan 

keamanan data pribadi tiap pengguna dan mampu memberikan kepercayaan 

bagi pengguna bahwa Shopee Paylater aman digunakan untuk bertransaksi. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat melakukan penelitian serta 

pengkajian lebih jauh terkait dengan faktor penyebab yang belum dibahas 

dalam penelitian ini. Faktor tersebut mencakup kepercayaan, kepuasan, serta 

kualitas informasi.  
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